BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesesuaian SOP
penyimpanan dan pelabelanobat high alert di Instalas Farmasi Rawat Inap
RSUD Kota Madiun didapatkan kesesuaian penyimpanan dengan persentase
penyimpanan sangat baik sebesar 97,43 % dan pelabelan dengan persentase
sebesar 46,15 % masuk dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
penyimpanan dan pelabelan obat high alert dengan SOP di Instalas Farmasi
Rawat Inap RSUD Kota Madiun belum sesuai dengan Standar Operasional

Prosedur karena penerapannya belum 100% sesuai.

B. Saran

1. Sebaiknya perlu adanya daftar obat high alert medication dan SOP
penyimpanan obat high alert medication yang di tempel pada setiap ruangan
di unit pelayanana Instalas Farmasi RSUD Kota Madiun.

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih jelas mengenai
pengelolaan obat high alert di unit pelayanan lain yang ada di Instalas
Farmasi RSUD Kota Madiun seperti Instalas rawat jalan, depo IGD dengan
membandingkanya dengan SOP yang ada.

3. Diharapkan RSUD Kota Madiun dapat melatih petugas farmas tentang
penyimpanan dan pengelolaan obat high alert, sehingga dapat meningkatkan
pengelolaan obat.

4. Diharapkan RSUD Kota Madiun dapat menertibkan dan meningkatkan
penerapanpenyimpanan dan pelabelan obat high alert, sehingga memenuhi
standar SOP yang berlaku di Instalasi Farmasi RSUD Kota Madiun.
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